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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

1. Pengelolaan keuangan berdasarkan penerapannya  

  Pengelolaan keuangan dapat memberikan gambaran tentang potensi 

usaha mikro kecil dan menengah. Pengelolaan keuangan pada usaha besi tua 

UD. Syafira masih menggunakan 4 indikator yang dimana pengunaan 

anggaran sebagai bentuk dari anggaran yang di gunakan sesuai dengan 

kebutuhan usaha, pelaporan sebagai bentuk laporan keuangan ataupun 

laporan terkait penjualan dalam sehari, seminggu maupun sebulan, 

pencatatan yang masih bersifat sederhana dalam usaha ini harusnya 

memiliki pencatatan keuangan atau pembukuan yang lebih baik guna 

memiliki pencatatan yang akurat, di era sekarang ini banyak aplikasi 

pembukuan untuk lebih memudahkan pencatatan keuangan dan 

pengendalian dilakukan langsung oleh pemilik usaha sebagai bentuk dari 

pada tanggung jawab sebagai pemilik usaha besi tua. 

2. Pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip – prinsip keuangan 

syariah  

Pengelolaan keuangan Islam pada usaha ini sudah terhindar dari unsur 

riba, gharar, masyi, dan setiap transaksi di lakukan secara riil. Maka dari itu 

pengelolaan keuangan pada usaha besi tua UD. Syafira ini sudah 

menerapkan prinsip-prinsip dalam pengelolaan keuangan Islam. Karena kita 
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sebagai seorang muslim hendaknya juga menerapkan prinsip-prinsip yang di 

bolehkan maupun dilarang oleh agama dalam bermuamalah. 

3. keterbatasan penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang di alami dan dapat menjadi 

factor yang lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

dalam menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini memiliki 

kekurangan perlu terus diperbaiki untuk penelitian-penelitian 

kedepannya. Keterbatasan dalam penelitian adalah subjek dan objek 

penelitian ini hanya satu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan ada saran yang dapat 

diajukan, yaitu: 

Sebagai pemilik usaha bisa meningkatkan pengelolaan keuanganya 

dengan membuat pencatatan yang lebih terperinci dalam penggunaan 

anggaran secara detail supaya bisa meningkatkan hasil penjualan. Selain itu 

juga harus lebih transparan dalam memenuhi target dengan cara 

menjelaskan secara terperinci spesifikasi target bulanan, serta keuntungan 

jika bergabung sebagai mitra, agar usahanya semakin berkembang karena 

dengan pengelolaan keuangan yang teratur dan juga dalam pengelolaan 

usaha yang sudah sesuai dengan pengelolaan keuangan Islam maka usaha 

bisnis ini bisa lebih berkembang jika dikelola dengan baik. 
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   Bagi penelitian selanjutnya dapat mengambil judul yang sama tapi 

dengan objek yang berbeda, dengan medote yang sama dan menambahkan 

beberapa subjek. Juga bisa mengambil judul yang sama dan menggunakan 

metode kuantitatif. 
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No  Hasil Wawancara 

1 A. Assalamualaikum 

B. Waalaikumsalam 

A. Mohon maaf bapak bisa minta waktunya par wawancara? 

B. Bisa, Silakang duduk ade 

A. Pada tahun berapa besi tua ini didirikan? 

B. Pada tahun 2010 

A. Bagaimana awal perjalanan besi tua? 

B. Perjalanan pertama tuh dari katong modal masih kecil jadi katong 

masih jual-jual di orang lai, nah setelah ada modal Alhamdulillah 

akhirnya 2012 itu katong bisa kirim sampai sekarang ke Surabaya 

A. Barang bekas apa saja yang di beli? 

B. Karton, kertas, tembaga, kuningan, alma, besi tua, gelas aqua, gen 

oli 

A. Bagaimana usaha ini tetap bertahan di era banyaknya persaingan di 

bidang yang serupa? 

B. Kalau untuk mempertahankan sendiri, kalau beta pribadi tuh 

tawakal tuh yang pertama, yang kedua tuh yang penting jaga 

dengan bos-bos dengan kita punya relasi kerja terutama yang di 

Surabaya  tuh kita utamakan kejujuran 

A. Berapaa  jumlah karyawan yang ada? 

B. Hampir 20 orang 

A. Resiko apa saja yang di alami dalam usaha ini? 

B. Kalau resiko yang  jelas selama ini mengalami penurunan harga 

saja 

A. Apakah bapak memiliki target keuntungan dalam sebulan? 

B. Ya harus ada target karna kita dalam 1 bulan saja yang kita 

keluarkan buat bayar karyawan saja minimal sudah hamper 60 juta 

jadi dalam 1 bulan kita harus berusaha paling nggak dalam sebulan 

kita bisa penggiriman 4 kontener 



 

 
 

 

 

A. Berapa keuntungan yang di dapat dalam 4 kontener? 

B. Ya kalau dalam 1 kontener minimal keuntungannya 20 juta 

A. Berapa banyak barang bekas untuk memenuhi target? 

B. Kalau dalam 1 kontener minimal 20 ton maksimal 35 ton 

A. Bagaimana rencana untuk memenuhi target tersebut? 

B. Ya lita jalin kerja sama, sama pengusaha-pengusaha yang masih 

kecil-kecil, trus ke 2 kita bermain harga untuk menarik pelangang 

A. Keuntungan yang  terima di gunakan untuk apa saja? 

B. Yang terpenting ya buat bayar karyawan dulu pertama, kedua ya 

buat anak-anak sekolah deng orang tua, buat bayar listrik, dan 

keperluan sehari-hari 

A. bagaimana pembayaran kendaraan yang di pakai untuk mengangkut 

barang rongsokan? 

B. Kalau kendaraan Alhamdulillah beta ada oto pribadi. 

KARYAWAN : 

1. Bagaimana transaksi yang ada pada saat pemulung datang menjual 

barangnya? 

2. “Dalam proses transaksi jual beli pemulung dong datang bawa dong 

punya barang rongsokan, abis itu katong timbang lalu nanti berapa 

berat timbangannya baru katong sesuaikan harga, biasanya harga 

barang rongoskan akan tergantung kualitas, kalau datang alumunium 

harga lain, besi harga lain dan tembaga, kartas kuningan dan lain-

lain.” 

3. Apakah bapak/ibu tahu perencanaan yang ada dalam usaha ini? 

4. “Di dalam perencaan usaha in katong tau itu, karna katong punya 

target jangkauan waktu yang harus akang terpenuhi baik secara 

berkala maupun setiap saat hal ini supaya akang terorganisir dan 

sesuai dengan yang ingin katong capai.” 
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